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ABSTRAK 

 

Nama : Cici Nurfaizah 

Nim : 210603016 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah 

Judul : Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Inflasi       

   Terhadap Alokasi Pembiayaan pada Sektor    

   UMM di  Provinsi Aceh Tahun 2019-2024 

Pembimbing I : Dr. Muhammad Zulhilmi. S.Ag., M.A. 

Pembimbing II : Muksal, S.E.I., M.E.I 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah Dana Pihak 

Ketiga (DPK) dan inflasi terhadap alokasi pembiayaan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) oleh bank syariah di Provinsi Aceh selama 

periode 2019–2024. Bank syariah sebagai lembaga keuangan yang 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah Islam memiliki peran penting 

dalam menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, khususnya dalam 

mendukung pertumbuhan sektor UMKM. Dalam konteks ini, DPK 

berperan sebagai sumber utama pembiayaan yang dikumpulkan melalui 

akad wadiah dan mudharabah, sementara inflasi sebagai indikator makro 

ekonomi diduga turut memengaruhi ketersediaan dan penyaluran 

pembiayaan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan, DPK dan inflasi berpengaruh signifikan terhadap 

alokasi pembiayaan UMKM, dengan nilai determinasi (R²) sebesar 93,6%, 

yang mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut menjelaskan 

sebagian besar variasi dalam pembiayaan UMKM. Secara parsial, DPK 

berpengaruh signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM, sedangkan 

inflasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini 

menegaskan pentingnya optimalisasi penghimpunan dana masyarakat 

melalui bank syariah sebagai instrumen pendukung pembiayaan UMKM 

di Provinsi Aceh. 

 

Kata kunci: Dana Pihak Ketiga, Inflasi, Pembiayaan UMKM, Bank     

Syariah, Provinsi Aceh 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bank syariah diakui sebagai institusi keuangan yang 

menjalankan operasionalnya sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam. Secara lebih rinci, bank syariah berperan sebagai lembaga 

keuangan syariah yang menarik dana dari masyarakat untuk 

kemudian disalurkan kembali kepada publik. Seluruh sistem, 

prosedur, dan mekanisme kegiatan usahanya berlandaskan nilai-

nilai Islam yang tertuang dalam al-Qur’an dan Hadist (Hasanah, 

2019). 

Bank memiliki peran penting sebagai perantaran Institusi 

keuangan yang memiliki peran dalam mendistribusikan dana 

dari pihak yang memiliki kelebihan dana dalam jangka waktu 

tertentu, serta memainkan peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui penghimpunan dana 

dari publik dalam bentuk simpanan dan pemanfaatannya untuk 

disalurkan Dalam bentuk pinjaman yang disalurkan kepada 

masyarakat. Karena itu, keberadaan bank menjadi bagian yang 

tak dapat dilepaskan dalam setiap aktivitas ekonomi (Nurizki 

dkk 2022). 

Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, fungsi 

utama perbankan di Indonesia adalah mengumpulkan dan 

mendistribusikan dana dari masyarakat. Bank memiliki berbagai 

peran, antara lain sebagai penerima dan penyalur kredit, 
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penyedia pembiayaan dan investasi, penerima simpanan dalam 

bentuk deposito, pencipta uang, serta penyedia layanan lainnya 

seperti tempat penyimpanan barang berharga (Supartayana, 

2020).  

Dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 yang merupakan 

perubahan atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 mengenai 

perbankan, serta Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, terlihat bahwa bank memiliki peran penting 

sebagai salah satu insitusi keuangan. memiliki Fungsi dalam 

menghimpun dana dari masyarakat. Pasal 3 dalam Peraturan 

Bank Indonesia No. 9/19/PBI/2007 menyampaikan bahwa dalam 

menjalankan kegiatan penghimpunan dana, Bank Syariah hanya 

menggunkan Melalui akad wadiah dan mudharabah, dana yang 

berhasil dihimpun kemudian disalurkan kembali kepada 

masyarakat. Dengan demikian, bank syariah berperan sebagai 

mediator keuangan (financial intermediary) yang antara pihak 

yang memiliki kelebihan dana (surplus units) dengan pihak yang 

membutuhkan pembiayaan (defisit modal) (Amalia, 2019). 

Dalam Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2018 tentang 

Lembaga Keuangan Syariah (Qanun LKS): Pasal 14 ayat 4 

menyatakan bahwa rasio pembiayaan untuk UMKM harus 

mencapai minimal 30 % pada paling lambat 2020: dan minimal 

40% paling lambat tahun 2022. 
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Gambar 1.1 

Posisi pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia (Milyar Rupiah) Tahun 2019-2024 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik,2025 

Dari gambar 1.1 di atas menunjukan pertumbuhan angka 

pembiayaan sektor perdagangan di UMKM dari 2019 hingga 2023, 

pembiayaan UMKM tersebut semakin meningkat yang ditahun 2019 

sebesar Rp. 548.276 milyar, 2020 sebesar Rp. 530.653 milyar 

berikutnya tahun di periode 2021 sebesar Rp. 601.383 milyar dan di 

periode 2022 sebesar Rp. 656.418 milyar dan yang terakhir di tahun 

2023 sebesar Rp. 686.499 milyar. Terakhir di tahun 2024 sebesar 

161,03 milyar. Dan yang paling terttinggi terjadi pada tahun 2023 

sebesar Rp. 686.499 milyar dan yang paling rendah terjadi pada 

tahun 2024 dengan nominal Rp. 643, 55 milyar. 

Masalah lain yang terus menerus mendapat perhatian 

pemerintah adalah masalah inflasi. Menurut Sadono Sukirno (2019) 

Sejak krisis moneter melanda Indonesia, banyak pengusaha yang 

gulung tikar serta menurunnya taraf hidup hampir sebagian besar 

548,276 530,653 601,383 656,418 686,499 643,55

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Grafik Posisi Pembiayaan 
UMKM

Pembiayaan
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rakyat Indonesia. Krisis global pada akhir tahun 2008 yang 

menerjang Amerika dan kemudian merambat ke beberapa negara 

Eropa dan Asia merupakan salah satu kejadian yang melemahkan 

nilai mata uang. Inflasi merupakan isu ekonomi makro yang 

senantiasa menjadi perhatian utama di berbagai negara, mengingat 

posisinya sebagai salah satu indikator fundamental dalam 

mencerminkan kondisi kesehatan perekonomian nasional. Dalam 

kerangka kebijakan jangka panjang, pemerintah berupaya menjaga 

stabilitas harga dengan mengendalikan laju inflasi pada tingkat yang 

rendah dan stabil, idealnya mendekati nol persen. Namun demikian, 

mencapai inflasi nol persen bukan merupakan sasaran utama, 

mengingat tantangan implementatifnya yang signifikan. Fokus 

utama kebijakan justru terletak pada upaya menjaga inflasi agar tetap 

berada dalam kisaran yang rendah dan terkendali (Pane, 2023). 

Melana Osok dkk (2019) fenomena yang disebut inflasi 

terjadi ketika harga barang meningkat seiring berjalannya waktu 

secara umum. Karena inflasi mempunyai dampak yang signifikan 

terhadap perekonomian, khususnya dampaknya terhadap 

perekonomian secara keseluruhan, inflasi selalu menjadi topik yang 

menarik untuk dipelajari. Kemajuan dan pembangunan suatu bangsa 

tidak menjadi tolok ukur bagi bangsa tersebut. Sedangkan Yoga I, 

dan Pratiwi I, (2023) menyatakan inflasi harus tetap rendah dan 

stabil serta memastikan pertumbuhan ekonomi dapat dipertahankan 

dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Gagasan bahwa inflasi 

yang berlebihan dan tidak dapat diprediksi mempunyai dampak 
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buruk terhadap keadaan social ekonomi masyarakat mendasari 

pentingnya menjaga inflasi tetap terkendali. Tingkat inflasi yang 

begitu tinggi dapat terjadi penurunan pendapatan riil Masyarakat dan 

pada gilirannya akan menurunkan standar hidup setiap orang dan 

pada akhirnya membuat semua orang menjadi lebih miskin terutama 

mereka yang miskin. Menghadapi inflasi yang berfluktuasi 

merupakan tantangan bagi para pelaku ekonomi (Elisa dkk 2024). 

Tabel 1.1 

Perkembangan Inflasi dari Tahun 2019-2024 

(Dalam Persen) 

Tahun Inflasi (%) 

2019 2,72 

2020 1,68 

2021 1,87 

2022 5,51 

2023 2,61 

2024 2,75 

     Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 

Dilihar dari tabel 1.1 di atas periode 2019–2021 tren 

penurunan inflasi menurun dari 2,72% pada 2019 menjadi 1,68% 

pada 2020, lalu sedikit naik ke 1,87% pada 2021, penurunan 

signifikan pada 2020 terutama dipengaruhi oleh pandemi COVID-

19, yang menyebabkan penurunan permintaan konsumsi domestik 

akibat pembatasan aktivitas ekonomi dan mobilitas masyarakat, 

kenaikan tipis pada 2021 menunjukkan mulai pulihnya aktivitas 
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ekonomi, meskipun masih dalam fase pemulihan awal, tahun 2022 

lonjakan inflas melonjak tajam ke 5,51%, mencerminkan tekanan 

inflasi yang tinggi, faktor penyebab utamanya kemungkinan besar 

adalah kenaikan harga energi dan bahan bakar (BBM) akibat gejolak 

harga global pasca konflik geopolitik (seperti invasi Rusia ke 

Ukraina), pemulihan ekonomi global yang menyebabkan 

peningkatan permintaan agregat. Gangguan rantai pasok yang 

menyebabkan kelangkaan beberapa komoditas, sedangkan periode 

2023–2024 kembali ke inflasi terkendali setelah puncak inflasi pada 

2022, laju inflasi kembali menurun ke 2,61% pada 2023 dan 2,75% 

pada 2024, penurunan ini mengindikasikan bahwa kebijakan 

moneter dan fiskal yang diterapkan oleh pemerintah dan bank sentral 

cukup efektif dalam meredam tekanan inflasi, stabilitas harga mulai 

tercapai kembali, mendekati kisaran target inflasi Bank Indonesia 

(sekitar 2–4%). 

Sedengakan UMKM menjadi pondasi utama dalam konteks 

ekonomi Indonesia. Indonesia memliki kekhasan dalam sistem 

ekonominya, yaitu sistem ekonomi Indonesia memliki karakteristik 

yang membuatnya berbeda dengan sistem ekonomi Negara lain. 

Selama masa pemerintah order baru, UMKM sejarahnya sangat 

diabaikan. Tapi, UMKM justru mampu bertahan menghadp 

kebijakan-kebijakan tersebut. Keberadaan UMKM di Indonesia 

sangatlah penting karena tidak hanya mampu meningkatkan 

Penghasilan, UMKM juga mampu membantu memperkecil tingkat 

pengangguran pada negara ini. Dengan kelompok usaha mikro, 
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kecil, dan menengah yang memiliki peran penting dalam 

perekonomian Indonesia, seharusnya fokus kebijakan pembangunan 

nasional adalah untuk meningkatkan kemandirian dan kekuatan 

UMKM di masa depan (Hernawati dkk 2020). 

UMKM memiliki tiga fungsi utama yang signifikan 

bantuanya Dalam kehidupan masyarakat berpenghasilan rendah, 

UMKM berfungsi sebagai salah satu sarana untuk mengurangi 

kemiskinan serta menjadi alat dalam upaya pemerataan tingkat 

perekonomian masyarkat berpenghasilan rendah sekaligus berperan 

sebagai salah satu sumber pendapatan Negara (Kadeni & Srijani, 

2020). Sesuai dengan data Kementerian Koperasi, UMKM 

menunjukkan tren pertumbuhan yang konsisten dari tahun ke tahun. 

Fenomena ini juga terlihat di Kota Banda Aceh, di mana Bapak 

Aminullah Usman selaku Wali Kota Banda Aceh mengungkapkan 

bahwa sektor UMKM mengalami peningkatan yang signifikan 

Pertumbuhannya mencapai 92%, di mana pada tahun 2016 jumlah 

UMKM tercatat sebanyak 8.900 unit usaha, dan melonjak menjadi 

17.080 unit pada tahun 2022. Sementara itu, pada tahun 2020, sektor 

UMKM mampu menyerap 97%  banyak pekerja dari total unit usaha 

yang ada (Melania dkk 2023). 

UMKM menjadi salah satu wadah utama dalam 

pengembangan berbagai produk mereka memiliki peranan besar 

untuk mendapatkan laba yang maksimal dan UMKM menepati 

kedudukan strategi dalam konteks perekonomian di Banda Aceh, 

data dari Kementerian Negara Koperasi dan UMKM menunjukkan 
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kontribusi sektor ini terhadap kegiatan ekonomi. Mencapai  99,9% 

dari seluruh unit usaha yang ada.  Kedua, kapasitas UMKM dalam 

menyerap tenaga kerja mencapai 97,04% dari total pekerja aktif. 

Ketiga, sektor UMKM berkontribusi sebesar 55,56% terhadap 

pembentukan produk domestik bruto (Kusuma, 2020) 

Tabel 1.1 

Jumlah  UMKM di Provinsi Aceh Tahun 2019-2024 

Tahun Jumlah UMKM Provinsi Aceh (Unit) 

2019 106,978 

2020 103,300 

2021 113,292 

2022 108,498 

2023 110,526 

2024 424.850 

     Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 

Dari table di atas dalam kurun waktu tersebut, sektor 

perdagangan UMKM di Aceh mengalami peningkatan yang 

signifikan, dilhat dari table tersebut pada tahun 2019 dengan angka 

106, 978unit dan pada tahum 2024 memperoleh 424,850 unit. 

Peningkatan ini disebabkan oleh bantuan pemerintah yang berupa 

alat-alat operasional usaha, bantuan dana usaha serta program 

pelatihan mengenai pengelolaan manajemen keuangan hingga 

pemasaran produk dan tidak terlepas dari bank syariah di aceh yang 

turut berperan dalam mendukung perkembangan UMKM di Aceh. 
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Menurut Rhomadani (2020) menyatakan pemilik usaha 

berskala mikro, kecil, dan menengah dapat terpengaruh 

Pertumbuhan harga produk dan layanan hal yang sangat relavan 

dalam mentukan kesejahteraan masyarakat karena hal tersebut dapat 

berdampak pada daya beli dan kehidupan ekonomi mereka. Dengan 

adanya kenaikan inflasi, maka kemampuan masyarakat untuk 

membeli aan menurun, sementara jika Laju inflasi berada pada level 

rendah, sehingga kemampuan masyarakat untuk membeli tetap 

stabil. Semakin rendah tingkat inflasi, sehingga kemampuan 

masyarakat untuk membeli barang dan jasa akan mengalami 

peningkatan. Sedangkan menurut Rosa & Idwar (2019) meskipun 

biaya produksi tetap stabil, naamun para pelaku UMKM tidak 

mampu mengatasi penurunan daya beli. Kenaikan harga barang 

produksi lainnya berdampak pada konsumen. Terutama jika sumber 

Pembiayaan usaha UMKM diperoleh dari peminjaman Yang 

berhubungan langsung Perkembangan suku bunga rentan terhadap 

kondisi makro ekonomi (Wicaksono & Kramadibrata, 2022). 

UMKM perlu mengalami transformasi karena kesenjangan 

dalam model bisnis terkait dengan usaha yang didukung oleh 

masyarakat dan perusahaan yang didirikan berdasarkan investasi. 

Hal ini menyebabkan perlunya lingkungan usaha yang mendukung 

dan bersifat kolaboratif. Di Indonesia, tercatat sekitar 64 juta pelaku 

UMKM pada tahun 2021, yang berdampak pada Laju pertumbuhan 

ekonomi dapat dilihat melalui angka PDB yang mencerminkan total 

nilai produksi barang dan jasa. tanggung jawab pemerintah sangat 
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krusial sebab sesuai teori Menurut teori Keynesian, pemerintah 

memiliki peran dalam menjaga stabilitas sistem keuangan saat 

terjadi keadaan darurat. Dilihat dari aspek kebijakan, masi ada 

kendala yang masih belum optimal karena belum menangani 

masalah aspek teknis yang berhubungan dengan mekanisme bantuan 

atau dukungan ekosistem dan perlindungan kepastian hukum yang 

masih belum memungkinkan kerja sama antara bidang usaha dan 

penyelenggara layanan teknologi (Gilbert dkk 2022). 

Meskipun mengalami krisis moneter, UMKM terbukti tetap 

berdiri teguh ketika banyak usaha besar lainnya mengalami 

kegagalan. Kelebihan UMKM dalam bisnis melalui badai krisis 

moneter, UMKM biasanya tetap priduktif dalam menciptkan barang-

barang layanan dan produk yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 

UMKM tidak bisa menggantungkan diri pada impor bahan baku dan 

memaksimalkan pemanfaatan sumber daya lokal. Dari segi manusia, 

keuangan, bahan baku, dan peralatan, UMKM tidak terlalu terimbas 

oleh masa krisis keuangan yang biasanya muncul dengan turunnya 

nilai tukar rupiah yang signifikan (Hernawati dkk 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Safitri 

(2023) melakukan penelitian tentang Pengaruh Jumlah DPK dan 

CAR Terhadap Alokasi Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) pada Bank BCA Syariah Tahun 2017-2019. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadapp pembiayaan UMKM. 
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Mukarromah (2021) melakukan penelitian tentang Pengaruh 

Inflasi Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Alokasi Pembiayaan 

Return on Assets Melalui Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah Sebagai Variabel Intervening Pada Bank Syariah Mandiri 

Periode 2012-2020. Hasil penelitian ini menunjukkan Selama 

periode 2012–2020, pembiayaan UMKM pada Bank Syariah 

Mandiri dipengaruhi secara simultan oleh variabel Dana Pihak 

Ketiga dan inflasi. 

Berdasarkan paparan tersebut, penulis berkeinginan untuk 

mengadakan penelitian dan melakukan analisis terhadap “Pengaruh 

Dana Pihak Ketiga Dan Inflasi Terhadap Alokasi Pembiayaan 

pada Sektor UMKM di Provinsi Aceh Tahun 2019-2023” 

diharapkan dengan penelitian ini semua pihak yang terkait dan 

berkepentingan dapat memanfaatkan hasil yang sebesar-besarnya. 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Apakah dana pihak ketiga berpengaruh terhadap alokasi 

pembiayaan pada sektor UMKM di provinsi Aceh? 

2. Apakah inflasi berpengaruh terhadap alokasi pembiayaan 

pada sektor UMKM di provinsi Aceh? 

3. Apakah dana pihak ketiga dan inflasi berpengaruh terhadap 

alokasi pembiayaan pada sektor UMKM di provinsi Aceh? 

1.3  Tujuan Masalah 

Adapun tujuan penelitian yang akan diperoleh dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga terhadap 

alokasi pembiayaan pada sektor UMKMdi provinsi Aceh  

2. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap alokasi 

pembiayaan pada sektor UMKM di provinsi Aceh 

3. Untuk mengetahui pengaruh dana phak ketga dan inflasi 

terhadap alokasi pembiayaan pada sektor UMKM di 

provinsi Aceh 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat penelitian tersebut diharapkan memberi manfaat bagi 

pihak antara lan: 

a. ManfaatTeoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

pemahaman, serta wawasan untuk sebagai data referensi 

untuk melengkapi informasi mengenai pengaruh jumlah 

dana pihak ketiga dan inflasi terhadap alokasi pembiayaan 

pada sektor UMKM di provinsi Aceh tahun 2019-2024. Dan 

juga sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana 

Ekonomi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

b. Manfaat Akademik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai masukan bagi semua pihak yang terkait dalam 

penelitian ini diantaranya: 

a. Bagi Penulis Sebagai sara untuk mengaplikasikan ilmu-

ilmu yang telah diperoleh waktu kuliah dengan 

menjadikan suatu pembelajaran untuk menambah 
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wawasan dalam memuangkan ide-ide dalam suatu 

penelitian. 

b. Bagi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan bacaan, pedoman dan 

referensi tentang pengaruh dana pihak ketiga dan inflasi 

terhadap alokasi pembiayaan pada sektor UMKM di 

provinsi Aceh tahun 2019-2024. 

c. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi referensi penelitian selanjutnya dan dapat 

menambah wawasan atau pengetahuan tentang pengaruh 

dana pihak ketiga dan inflasi terhadap alokasi 

pembiayaan pada sektor UMKM di provinsi Aceh 

tahun2019-2024. 

c. Manfaat Kebijakan  

Memebrikan informasi kepada masyarkat atau 

mahasiswa, menambah pemahaman atau pengetahuan 

tentang pengaruh dana pihak ketiga dan inflas terhadap 

alokasi pembiayaan syariah pada sektor UMKM di provinsi 

aceh tahun 2019-2024. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini peneliti membagi 5 bab dan didalamnya 

setiap bab terbagi dalam beberapa sub, hal ini untuk 

mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada 

pada skripsi ini secara menyeluruh adapun sistematika 

penulisnya adalah sebagai berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Bab in membahas mengenai latar belakang masalah, 

konseptualisasi tujuan penelitian manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan ide-ide yang terkait bersama riset ini, 

sebagaimana kemudahan, efektivitas dan presepsi risko terhadap 

minat bertransaksi.  

BAB III: METOLOGI PENELITIAN  

Dalam bab kajian pustaka ini akan duraikan mengenai teor-teori 

yang berhubungan dengan penelitian ini sendiri, seperti minat 

transaksi, kemudahan, efekktivitas, dan persepsi risiko pada 

fintech, penelitian terakit, kerangka berpikir, hubungan antara 

variabel dan hipotesi 

BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab metologi penelitian in akan memaparkan tentang 

jenis penelitian, data, dan teknik perolehanya, teknik 

mengumpulkan data, dan skala pengukkuran, uji validitas, dan 

reabilitas, metode analisis data, variabel peneltian dan pengujian 

hipotesis 

BAB V: PENUTUP 

Dalam bab ini berisi tentang kesumpulan tentang penelitian, 

saran serta masukan kepada pihak-pihak yang berkepentngan 

dengan penelitian. 

 


